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Definisi pendidikan dalam perspektif kebijakan sebagaimana termaktub dalam UU No. 20 

Tahun 2003 tentang SISDIKNAS: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 

 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) atau Indonesian Qualification 

Framework  adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat 

menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang 

pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja 

sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. 

 

Kualifikasi pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) merefleksikan capaian 

pembelajaran (learning outcomes) yang diperoleh seseorang melalui jalur : (1) pendidikan; 

(2) pelatihan; (3) pengalaman kerja, dan (4) pembelajaran mandiri 

 

Hadirnya peraturan  ini tentu bukan dimaksudkan untuk membuat stratifikasi sosial 

(pengkastaan) baru di tengah-tengah masyarakat kita, melainkan untuk dimaknai sebagai 

upaya untuk mewujudkan mutu dan jati diri Bangsa Indonesia terkait dengan sistem 

pendidikan dan pelatihan nasional yang dimiliki Indonesia. 

 

KKNI sebagai suatu framework dalam menetapkan jenjang kompetensi akan berpengaruh 

pada proses pendidikan S1 Teknik Elektro. Walaupun demikian, KKNI mengungkapkan 

suatu kompetensi umum mengenai jenjang S1 tanpa menyatakan secara rinci kompetensi 

jenjang S1 Teknik Elektro. Sehingga acuan jenjang S1 Teknik Elektro seharusnya ditetapkan 

oleh lembaga profesi yang menaungi profesi Teknik Elektro. Lembaga profesi international 

IEEE dan ACM  sebagai lembaga profesi international yang diakui menaungi bidang Teknik 

Elektro telah mengeluarkan beberapa dokumen yang dapat dijadikan acuan. Acuan lainnya 

dapat dilihat dalam dokumen kriteria akreditasi program pendidikan seperti ABET dan BAN. 

ABET telah mengeluarkan standard kompetensi atau criteria khusus untuk jenjang S1 Teknik 

Elektro.  

 

Pada gambar berikut dapat dilihat hubungan antara lembaga profesi dan lembaga akreditasi 

dalam mendefinisikan kompetensi lulusan S1 Teknik Elektro. Dalam gambar tersebut juga 

dapat diperlihatkan posisi KKNI sebagai suatu acuan dalam menentukan kompetensi (atau 

juga disebut student outcome).  



Tim Teknik Elektro, STEI ITB 

Mei 2014 

 

 
 

 

Student Outcome Program Studi S1 Teknik Elektro 
 

ABET sebagai lembaga akreditasi bekerja sama dengan lembaga profesi IEEE dan CSAB 

dalam menentukan kompetensi lulusan S1 Teknik Elektro. Adapun kompetensi tersebut 

terbagi menjadi dua bagian yaitu kompetensi Engineering (a-k) dan khusus Electrical 

Engineering (l-r). 

 

Student Outcome dari program studi S1 Teknik Elektro adalah sebagai berikut: 

a) Kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan di bidang matematika, sains dan teknik. 

b) Kemampuan untuk mendesain dan melakukan eksperimen, juga menganalisa dan 

menginterpretasikan data 

c) Kemampuan untuk mendesain suatu sistem, komponen atau proses untuk memperoleh 

hasil yang diinginkan dan memenuhi kendala-kendala yang realistik seperti ekonomi, 

lingkungan, social, politik, etika, kesehatan dan keselamatan, dapat di produksi, dan 

keberlanjutan. 

d) Kemampuan untuk bekerjasama dalam tim multi-disiplin. 

e) Kemampuan untuk mengidentifikasi, memformulasi dan memecahkan masalah-masalah 

teknis. 

f) Pemahaman mengenai tanggung jawab profesi dan etika. 

g) Kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif. 

h) Pendidikan dengan cakupan yang luas diperlukan untuk memahami pengaruh solusi 

teknik dalam konteks global dan sosial. 

i) Menyadari akan kebutuhan, dan kemampuan untuk melakukan pembelajaran seumur 

hidup. 

j) Pengetahuan akan topik-topik terkini. 
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k) Kemampuan menggunakan teknik, keterampilan dan perangkat teknik modern yang 

dibutuhkan dalam praktek di bidang teknik. 

l) Memiliki pengetahuan yang cukup luas dalam bidang teknik elektro termasuk teknik 

tenaga, teknik telekomunikasi, sistem kendali, sistem instrumentasi, mikroelektronika, 

pengolahan sinyal digital, sistem mikroprosesor dan komputer, serta material teknik 

elektro. 

m) Mendalami paling tidak salah satu bidang konsentrasi. 

n) Memiliki pengetahuan probabilitas dan statistik dan aplikasinya dalam teknik elektro dan 

sistem komputer. 

o) Memiliki pengetahuan matematika dalam kalkulus diferensial dan intergral. 

p) Memiliki pengetahuan sains dasar, sains komputer dan sains rekayasa yang diperlukan 

untuk menganalisis dan merancang divais elektronik atau elektrikal yang kompleks, 

perangkat lunak, dan sistem yang terdiri atas perangkat keras dan perangkat lunak. 

q) Pengetahuan dalam matematika lanjut yaitu aljabar linier, variabel kompleks, dan 

matematika diskrit. 

r) Memiliki latar belakang untuk meneruskan pendidikan pada tahap selanjutnya. 

 

KKNI level 6 mendefinsikan kompetensi umum sebagai berikut: 

1. Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu 

beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi 

2. Menguasai konsep teoretis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep teoretis 

bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam serta mampu 

memformulasikan penyelesaian masalah procedural 

3. Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data, dan 

mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri 

dan kelompok. 

4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas 

pencapaian hasil kerja organisasi 

 

Peta hubungan antara student outcome dan KKNI level 6 dapat digambarkan dalam tabel 

berikut ini: 

 

 Student Outcome KKNI 

a) Kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan di bidang 

matematika, sains dan teknik. 

1 

b) Kemampuan untuk mendesain dan melakukan eksperimen, juga 

menganalisa dan menginterpretasikan data 

1 

c) Kemampuan untuk mendesain suatu sistem, komponen atau proses 

untuk memperoleh hasil yang diinginkan dan memenuhi kendala-

kendala yang realistik seperti ekonomi, lingkungan, social, politik, 

etika, kesehatan dan keselamatan, dapat di produksi, dan 

keberlanjutan. 

1,2,3 

d) Kemampuan untuk bekerjasama dalam tim multi-disiplin. 4 

e) Kemampuan untuk mengidentifikasi, memformulasi dan 

memecahkan masalah-masalah teknis. 

2,3 

f) Pemahaman mengenai tanggung jawab profesi dan etika. 4 

g) Kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif. 4 



Tim Teknik Elektro, STEI ITB 

Mei 2014 

 

h) Pendidikan dengan cakupan yang luas diperlukan untuk 

memahami pengaruh solusi teknik dalam konteks global dan 

sosial. 

2,3 

i) Menyadari akan kebutuhan, dan kemampuan untuk melakukan 

pembelajaran seumur hidup. 

 

j) Pengetahuan akan topik-topik terkini. 1,2 

k) Kemampuan menggunakan teknik, keterampilan dan perangkat 

teknik modern yang dibutuhkan dalam praktek di bidang teknik. 

1,2 

l) Memiliki pengetahuan yang cukup luas dalam bidang teknik 

elektro termasuk teknik tenaga, teknik telekomunikasi, sistem 

kendali, sistem instrumentasi, mikroelektronika, dan sistem 

komputer. 

1 

m) Mendalami paling tidak salah satu bidang konsentrasi. 1 

n) Memiliki pengetahuan probabilitas dan statistik dan aplikasinya 

dalam teknik elektro dan sistem komputer. 

1 

o) Memiliki pengetahuan matematika dalam kalkulus diferensial dan 

intergral. 

1 

p) Memiliki pengetahuan sains dasar, sains komputer dan sains 

rekayasa yang diperlukan untuk menganalisis dan merancang 

divais elektronik atau elektrikal yang kompleks, perangkat lunak, 

dan sistem yang terdiri atas perangkat keras dan perangkat lunak. 

1 

q) Pengetahuan dalam matematika lanjut yaitu aljabar linier, variabel 

kompleks, dan matematika diskrit. 

1 

r) Memiliki latar belakang untuk meneruskan pendidikan pada tahap 

selanjutnya. 

Tdk 

ada 

 

Pembuatan student outcome sesuai dengan ABET, IEEE, dan KKNI level 6 dicapai dengan 

mempertimbangkan pencapaian student outcome yang dapat terukur dengan jelas.  

 

Body of Knowledge (BOK) Program studi S1 Teknik Elektro  

 

Dalam merancang kurikulum S1 Teknik Elektro memerlukan pendefinisian Body of 

Knowledge dari program studi S1 Teknik Elektro. Dengan memperhatikan dokumen-

dokumen BOK yang dibuat oleh IEEE, ACM, dan Incose, kita dapat membuat sebuah daftar 

pengetahuan (BOK) yang dibutuhkan agar lulusan dapat berprofesi dalam bidang Teknik 

Elektro. 

 

Pembuatan BOK juga harus memperhatikan tingkat pencapaian setiap BOK. Tingkat 

pencapaian ini mengikuti definisi dari Bloom Taxonomy. Bloom Taxonomy mendefinisikan 

enam tingkat dalam kemampuan kognitif (c1 – c6). KKNI level 6 dapat dikategorikan untuk 

mencapai c1 hingga c4.  

 

Daftar BOK yang diperlihatkan disini adalah daftar BOK Core (inti) dan BOK Breadth 

untuk tingkat S1. Adapun BOK program studi S1 Teknik Elektro adalah sebagai berikut: 
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Matematika tingkat universitas (kalkulus diferensial dan integral) dan lanjutannya (semisal 

persamaan diferensial, aljabar linier, variabel kompleks, dan matematika diskrit) dan sains 

dasar (fisika, kimia, biologi) yang sesuai dengan bidang Teknik Elektro.  

 

Topik rekaya yang mencakup sains rekayasa dan perancangan rekayasa dalam  bidang Teknik 

Elektro. Sains rekayasa sebagai jembatan antara matematika dan sains dasar dengan praktek 

rekayasa. 

 

Perancangan rekayasa adalah suatu langkah pengambilan keputusan yang berulang dalam 

pembuatan sistem, komponen, atau sebah proses yang memenuhi persyaratan kebutuhan. 

Pada perancangan rekayasa ini matematika, sains dasar, dan sains diterapkan dengan 

menggunakan secara optimal sumber tersedia untuk memenuhi persyaratan kebutuhan yang 

ditetapkan.  

 

Pendidikan umum yang melengkapi topik keteknikan dan konsisten dengan tujuan program 

dan institusi. 

 

Kisaran topik rekayasa harus mencakup rekayasa elektro yang melebar (breadth) dan 

mendalam (depth), termasuk sains komputasi, untuk menganalisa dan merancang divais, 

perangkat lunak, dan sistem elektrikal dan elektronik kompleks yang mengandung komponen 

perangkat keras dan perangkat lunak. 

 

 

 

Body of Knowledge Bloom Core Hrs

EE-CAL Calculus C2 120

EE-PHY Physics C2 112

EE-CHE Chemistry C2 72

EE-PRS Probability and Statistics C2 45

EE-ENM Advance Mathematics C3 84

EE-DSC Discrete Structures C2 45

EE-DIG Digital Logic C3 90

EE-ELE Electronics and Microelectronics C3 120

EE-CSG Circuits and Signals C3 150

EE-PRF Programming and Problem Solving C3 90

EE-ELM Electromagnetic & Optics C3 45

EE-POW Power Systems C3 60

EE-TLM Telecommunication System C3 60

EE-CAO Computer Architecture and Organization C3 60

EE-DSP Digital Signal Processing C3 60

EE-MES Microprocessor & Embedded Systems C4 120

EE-MTE Materials C3 45

EE- ICS Instrumentation and Control C4 120

EE-SYE System Engineering C4 150

EE-SPR Social and Professional Issues C4 30
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Struktur Umum Kurikulum S1 Program Studi Teknik Elektro 
 

Secara umum kurikulum program studi S1 Teknik Elektro terdiri atas matematika dan sains 

dasar, pendidikan umum (general education), inti (core) Teknik Elektro, wawasan (breadth) 

Teknik Elektro dan pilihan (depth) Teknik Elektro. 

 

ABET sebagai lembaga akreditasi juga menetapkan komposisi kurikulum harus terdiri dari  

1. Satu setengah tahun berisikan matematika dan basic science beserta praktikumnya. 

2. Satu setengah tahun berisikan topic engineering yang terdiri dari engineering science 

dan engineering design. 

3. Pendidikan umum yang melengkapi bagian teknis dan sesuai dengan tujuan program 

dan institusi. 

 

IEEE/CSAB menambahkan bahwa komposisi kurikulum harus mencakup: 

1. Breadth (keluasan) dan depth (kedalaman) dari bidang teknik elektro. 

2. Pengetahuan differential and integral calculus, basic sciences, computer science, dan 

engineering sciences untuk menganalisa dan merancang complex electrical dan 

electronic devices, software, and systems yang berisikan komponen hardware and 

software. 

3. Pengetahuan matematika lanjut dengan topik persamaan diferensial, aljabar linier, 

variabel kompleks, dan matematika diskrit. 

 

Untuk beban 144 sks, sebagai contoh, kiranya dapat disusun beban sbb. 

1. Matematika dan Sains Dasar  : 34 sks 

2. Inti Teknik Elektro (core)  : 38 sks 

3. Wawasan Teknik Elektro (breadth) : 34 sks 

4. Pilihan Teknik Elektro (depth) : 15 sks 

5. Pendidikan Umum & Pilihan lain : 23 sks 

 


